
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dalam pembahasan penelitian yang dilakukan penulis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perputaran persediaan (inventory turnover) pada PT PINDAD (Persero) Bandung, cenderung mengalami penurunan di tahun 2003, 2005, 2006 dan 2007, adanya kenaikan harga pokok penjualan tetapi penjualan yang mengalami penurunan sehingga terjadi overinvestment dalam persediaan, Akibatnya perusahaan belum dapat membeli keperluan bahan baku yang optimal maka hal tersebut berdampak pada penurunan persediaan. Pada tahun 2004 mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan adanya kenaikan penjualan sehingga harga pokok penjualan meningkat. 
2. Rasio lancar (current ratio) pada PT PINDAD (Persero) Bandung, cenderung mengalami penurunan di tahun 2003, 2005, dan 2007, hal ini dikarenakan adanya jumlah kas perusahaan menurun sehingga aktiva lancar pun ikut menurun sedangkan kewajiban lancar mengalami penurunan yang diakibatkan adanya penjualan mengalami penurunan. Pada tahun 2004 dan 2006 mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan adanya penjualan yang meningkat yang mengakibatkan pendapatan usaha pun bertambah sehingga aktiva lancar pun bertambah sehingga dapat menutupi hutang usaha perusahaan sedangkan kewajiban lancar menurun.

3. Peningkatan rasio lancar pada  PT PINDAD (Persero) Bandung, disebabkan oleh kenaikan perputaran persediaan. Hal ini dapat diketahui melalui cepatnya perputaran persediaan, sehingga perusahaan dapat segera membayar kewajiban jangka pendeknya (rasio lancar). Dengan demikian semakin cepat perputaran persediaan maka akan meningkatkan rasio lancar.
5.2 Saran
Pada kesempatan ini penulis yang ingin menyampaikan beberapa saran yang mudah – mudahan dapat dijadikan masukan bagi perusahaan untuk langkah perbaikan selanjutnya.
1. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis teliti pada PT PINDAD (Persero) Bandung dari perputaran persediaan (inventory turnover) tahun 2003, 2005, 2006, dan 2007 mengalami penurunan. 
a.
Perusahaan harus lebih meningkatkan penjualan perusahaan sehingga ada pengurangan pada penumpukan persediaan atau tidak terlalu banyak barang disimpan di gudang sehingga akan mempercepat perputaran persediaan barang menjadi kas. 
b.
Menaikan barang yang diproduksi dengan menekan biaya produksi sehingga perusahaan tidak banyak mengeluarkan uang (boros).
c.
Manajemen persediaan harus mengelola persediaan secara efektif dan efesien sehingga adanya keseimbangan antara biaya produksi yang dikeluarkan, persediaan, tingkat penjualan. 

d.
Perusahaan membuat target untuk perputaran persediaan setiap tahun, seperti menargetkan perputaran persediaan mencapai 11 X dalam satu tahun sehingga barang berada di gudang hanya 33 hari dengan melakukan pemasaran keluar Negeri.
e.
Meminimalkan persediaan un – moving setiap tahunnya.
2. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis teliti pada PT PINDAD (Persero) Bandung dari rasio lancar (current ratio) yang tahun 2003, 2005 dan 2007 mengalami penurunan. 
a.
Perusahaan harus meningkatkan rasio lancar (current ratio) dengan cara menaikan penjualan sehingga dengan peningkatan penjualan ini akan menambah jumlah aktiva lancar dan diusahakan jumlah aktiva lancar jauh lebih besar dibandingkan dengan kewajiban lancar, sehingga perusahaan mampu membayar hutang jangka pendek. 
b.
Adanya suatu kebijakan tegas tentang pembayaran hutang jangka pendek antara kedua belah pihak untuk mengindari adanya kredit macet.

c.
Dalam pembayaran hutang jangka pendek perusahaan sebaiknya sesuai dengan waktu jatuh tempoh, sehingga tidak akan terhambat pada pembelian bahan baku berikutnya dan melancarkan aktivitas perusahaan.

3.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan pengaruh yang sangat kuat antara perputaran persediaan (inventory turnover) dengan rasio lancar (current ratio). PT PINDAD (Persero) Bandung disarankan lebih memperhatikan tingkat perputaran persediaan (inventory turnover), dengan perputaran yang cepat maka persediaan akan cepat menjadi kas sehingga perusahaan dapat membayar hutang jangka pendeknya. Hal ini menunjukan antara keduanya sangat berpengaruh pada tingkat kemajuan PT PINDAD (Persero) Bandung, oleh sebab itu kegiatan usaha harus lebih ditingkatkan lagi dan lebih mengoptimalkan seluruh sumber yang dimilikinya.
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